BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Pada kuartal I-2015 yang berakhir Maret, pertumbuhan ekonomi Indonesia turun
cukup besar dibandingkan pertumbuhan pada kuartal 1V-2014. Hal ini
menyebabkan tingkat efisiensi rata-rata Bank Kategori BUKU 3 turun dan tingkat
efisiensi masing-masing bank juga relatif turun. Sedangkan pada kuartal 1-2016
yang berakhir Maret, pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali meningkat. Hal
ini tercermin pada efisiensi Bank Kategori BUKU 3 yang mengalami loncatan.
Kejadian ini menunjukkan efisiensi perbankan dapat dipengaruhi kondisi
eksternal bank. Sedangkan bank yang mampu mempertahankan efisiensi tinggi
terhadap gangguan eksternal merupakan bank yang telah beroperasi dengan
tepat.

Tingkat efisiensi Bank Kategori BUKU 3 periode Maret 2014 hingga Maret 2016
dapat dibagi menjadi bank tanpa perubahan kelompok efisiensi dan bank dengan
perubahan kelompok efisiensi. Bank tanpa perubahan kelompok efisiensi
meliputi (1) Efisien yaitu Bank Mizuho, Bank Standard Chartered, dan Bank
Bangkok. (2) Cukup Efisien yaitu Citibank, Bank HSBC, dan Bank SMBC. (3)
Tidak Efisien yaitu Bank Permata.

Bank dengan perubahan kelompok efisiensi meliputi (1) Naik yaitu Bank
Danamon dan Bank UOB. (2) Naik - Stagnan yaitu Bank BTPN. (3) Stagnan -
Naik yaitu Bank Mega, Bank BJB, dan Maybank. (4) Turun - Naik - Turun yaitu
Bank CIMB, Bank OCBC NISP, Bank Panin, Bank Bukopin, Bank DBS, dan Bank
Mega.

Pada Maret 2014, terdapat empat bank lokal berada pada kelompok kurang
efisien dan satu bank lokal pada kelompok tidak efisien. Satu bank campuran
berada pada kelompok efisien, satu pada kelompok cukup efisien, empat pada
kelompok kurang efisien, dan empat pada kelompok tidak efisien. Dua bank
asing berada pada kelompok efisien dan dua bank asing pada kelompok cukup
efisien.

Pada Maret 2015, terdapat dua bank lokal berada pada kelompok kurang efisien
dan tiga bank lokal pada kelompok tidak efisien. Satu bank campuran berada

pada kelompok efisien, dua pada kelompok cukup efisien, dua pada kelompok
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kurang efisien, dan lima pada kelompok tidak efisien. Dua bank asing berada
pada kelompok efisien dan dua bank asing pada kelompok cukup efisien.

Pada Maret 2016, terdapat empat bank lokal berada pada kelompok cukup
efisien dan satu bank lokal pada kelompok kurang efisien. Satu bank campuran
berada pada kelompok efisien, enam pada kelompok cukup efisien, dua pada
kelompok kurang efisien, dan satu pada kelompok tidak efisien. Dua bank asing
berada pada kelompok efisien dan dua bank asing pada kelompok cukup efisien.
Terdapat tiga bank yang selalu efisien pada periode Maret 2014 hingga Maret
2016 yaitu Bank Mizuho, Bank Standard Chartered, dan Bank Bangkok.
Kemudian bank yang selalu cukup efisien adalah Citibank, Bank HSBC, dan
Bank SMBC. Dari keenam bank tersebut, didapatkan fakta bahwa empat
diantaranya yaitu Bank Standard Chartered, dan Bank Bangkok, Citibank, Bank
HSBC dimiliki oleh asing sedangkan Bank Mizuho dan Bank SMBC merupakan
bank campuran dengan kepemilikan asing masing-masing 99% dan 98,48%.
Penemuan ini menunjukkan bahwa bank lokal tidak mampu bersaing dalam hal
efisiensi dengan bank asing yang beroperasi di Indonesia. Keenam bank
tersebut berpeluang besar naik ke BUKU 4 seiring efisiensi yang terus

meningkat.

. Saran

Bank lokal perlu melakukan evaluasi kegiatan operasionalnya agar lebih efisien.
Bank lokal yang efisien dapat menghindari tawaran akuisisi maupun merger
dengan bank asing. Sebaliknya bank lokal yang tidak efisien menjadi target
akuisisi dan merger bank asing karena biaya membeli sahamnya lebih murah.
Ketidakefisiensian bank lokal terutama terlihat dari tingginya beban operasional
bank. Beban operasional yang tinggi mengurangi pendapatan bersih perusahaan
sehingga mengurangi kemampuan perusahaan untuk berkembang.

Pemerintah dapat memperketat persyaratan operasi bank asing di Indonesia
untuk melindungi bank lokal dari serbuan bank asing. Pemerintah dapat
mencontoh negara lain dalam menerapkan perlindungan terhadap bank lokal,
misalnya Tiongkok yang menerapkan syarat berlapis untuk bank asing.
Tingginya minat investor asing untuk masuk ke sektor perbankan Indonesia
menyebabkan bank lokal dapat dengan mudah dibeli investor asing. Hal ini
menjadi kekhawatiran dimasa mendatang jika tidak adanya aturan ketat dari

pemerintah.
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Pemerintah dapat bekerja sama dengan negara lain untuk mempelajari kegiatan
operasional bank yang efisien di negara tersebut. Kegiatan operasional yang
perlu dipelajari salah satunya adalah cara mengefisiensikan perolehan dana dan
penyaluran dana pada masyarakat. Kerja sama juga dapat dilakukan dengan
bank asing di Indonesia yang telah efisien sehingga keberadaan bank asing
tersebut tidak hanya memanfaatkan potensi ekonomi Indonesia tanpa memberi
keuntungan bagi masyarakat Indonesia.

Saat ini bank asing telah mendominasi perekonomian Indonesia padahal
seharusnya perekonommian ditopang oleh bank lokal demi mewujudkan
kemandirian ekonomi. Banyaknya bank asing menyebabkan ketergantungan
ekonomi secara tidak langsung pada pihak asing. Keuntungan bank asing
tersebut sebagian mengalir ke negara asalnya. Sebaliknya, kerugian pada
perusahaan induknya di luar negeri berpotensi berdampak pada anak
perusahaannya di Indonesia yang pada akhirnya dapat mengganggu
perekonomian Indonesia. Hal ini membuat Indonesia sangat rentan terhadap
dampak krisis ekonomi negara lain. Oleh karena itu, keberadaan bank asing perlu

dievaluasi apakah lebih banyak memberi manfaat atau kerugian.
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